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ABSTRAKSI  

 

Nur Khalimatus Sadiyah, E01211021 dengan judul Skripsi: Ritual Ngalap Berkah 

di Desa Watutulis Kecamatan Prambon Kabupaten Sidoarjo (Perspektif Teori 

Tindakan Sosial Max Weber).  

 

 Skripsi ini bertujuan untuk menjelaskan tentang makna acara ritual ngalap 

berkah menurut masyarakat Desa Watutulis dan mempelajari apakah tradisi ritual 

ngalap berkah yang berada di desa ini merupakan bagian dari tindakan sosial. 

Masalah yang akan diteliti adalah: (1) Bagaimana pelaksanaan ritual ngalap 

berkah di Desa Watutulis Kecamatan Prambon Kabupaten Sidoarjo; (2) 

Bagaimana perspektif teori tindakan sosial Max Weber terhadap ritual ngalap 

berkah di Desa Watutulis Kecamatan Prambon Kabupaten Sidoarjo. Di dalam 

menjawab permasalahan tersebut peneliti menggunakan analisa data kualitatif 

guna untuk memberikan laporan deskriptif.  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa ritual ngalap berkah merupakan suatu 

tradisi masyarakat Watutulis yang biasa diadakan ketika mempunyai hajat. Pada 

dasarnya tradisi ritual ngalap berkah ini merupakan realisasi tradisi nenek moyang 

yang dikenal secara mendalam di kalangan masyarakat dengan istilah mengikuti 

orang terdahulu. Adapun tradisi tersebut merupakan usaha mencari berkah 

kehidupan dengan mendatangi Candi Watutulis yang dianggap mampu 

mengabulkan segala hajat yang diinginkan.  

Selain di dalam tradisi ini menggunakan persyaratan-persyaratan, juga 

mengeluarkan tumpeng atau yang sering dikenal dengan Slametan. Dalam 

perspektif teori tindakan sosial Max Weber, bahwa tradisi ritual ngalap berkah 

merupakan bagian dari tindakan yang dilakukan oleh masyarakat yang pada 

akhirnya menjadi kebiasaan. Kebiasaan-kebiasaan ini menurut Weber 

dikategorikan pada tindakan tradisional.  

 

Kata Kunci: ritual ngalap berkah, tindakan sosial, Max Weber 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


